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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI IMPOR 

KEDELAI DI INDONESIA TAHUN 1993-2017 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produksi kedelai, konsumsi kedelai, 

harga kedelai lokal, harga kedelai impor dan nilai tukar impor kedelai di 

Indonesia. Dengan menggunakan data deret waktu 25 tahun (1993-2017), data 

tersebut diperoleh dari data Badan Pusat Statistik, FAOSTAT dan instansi terkait 

lainnya. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction 

Model (ECM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel produksi kedelai 

dalam jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap 

impor kedelai di Indonesia; variabel konsumsi kedelai dalam jangka pendek 

berpengaruh positif signifikan, sedangkan dalam jangka panjang berpengaruh 

negatif signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia; variabel harga kedelai 

lokal maupun impor dalam jangka pendek berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap impor kedelai di Indonesia, sedangkan dalam jangka panjang 

berpengaruh negatif signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia. Sementara 

nilai tukar dalam jangka pendek berpengaruh positif signifikan, dan dalam jangka 

panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia. 

Kata Kunci: Impor kedelai, Produksi kedelai, konsumsi kedelai, harga 

kedelai, nilai tukar 

Abstract 

This study aims to analyze soybean production, soybean consumption, local 

soybean prices, prices of imported soybeans and exchange rate on soybean import 

in Indonesia. Using the time series data of 25 years (1993-2017), this data is 

obtained from Statistics Indonesia (BPS), FAOSTAT and other related 

institutions. The analytical tool used in this study is Error Correction Model 

(ECM). The result of the study indicate that the short term and long term variables 

of soybean production have a significant negative effect on soybean imports in 

Indonesia; soybean consumption variable in the short term has a significant 

positive effect, while in the long term it has a significant negative effect on 

soybean imports in Indonesia; variable price of local soybeans and the price of 

imported soybeans in the short term have a negative and not significant effect on 

soybean imports in Indonesia, while in the long term it has a significant negative 

effect on imports in Indonesia. While the exchange rate in the short term has a 

significant positive effect, and in the long term has a significant negative effect on 

soybean imports in Indonesia. 

Keywords: Import Soybeans, Production, Consumption, Price, Exchange Rate 
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1. PENDAHULUAN 

Kedelai dapat ditanam dengan cara yang mudah dan sederhana. Namun di 

Indonesia, produksi kedelai masih kurang memenuhi permintaan yang semakin 

tinggi. Jumlah industri pangan berbahan baku kedelai seperti tempe, tahu, kecap, 

tauco dan susu yang semakin bertambah dan juga ditambah dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk mengakibatkan permintaan kedelai di Indonesia terus 

meningkat. Untuk memenuhi besarnya permintaan kedelai tersebut, pemerintah 

melakukan kebijakan impor komoditi hasil pertanian yaitu kedelai. 

Semakin tinggi nilai dollar terhadap rupiah mengakibatkan harga barang 

impor meningkat. Meningkatnya harga barang impor akan menaikkan harga 

barang-barang produksi dalam negeri yang menggunakan bahan dasar dari impor. 

Tingginya harga barang-barang produksi yang menggunakan bahan-bahan dasar 

impor mengakibatkan menurunnya permintaan yang secara tidak langsung 

produsen akan menurunkan kapasitas produksi terhadap barang yang 

menggunakan barang dasar impor. Turunnya kapasitas produksi akan berdampak 

pada turunnya kapasitas impor. (Yoga & Saskara, 2013) 

Upaya peningkatan kedelai terus dilakukan oleh pemerintah baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas. Dalam hal ini swasembada kedelai sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kedelai domestik agar lebih diminati 

oleh masyarakat di Indonesia. Dari latar belakang diatas, penulis mengambil judul 

“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Impor Kedelai di Indonesia 

Tahun 1993-2017” 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan mengambil 

daerah penelitian yaitu Indonesia periode tahun 1993-2017. Penelitian ini 

merupakan studi mengenai pengaruh Produksi Kedelai, Konsumsi Kedelai, Harga 

Kedelai Lokal, Harga Kedelai Impor, dan Nilai Tukar terhadap Impor Kedelai di 

Indonesia selama tahun 1993-2017. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder runtut 

waktu (time series) dalam periode waktu 24 tahun, yaitu dari tahun 1993 sampai 
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tahun 2017. Data yang digunakan adalah volume impor kedelai di Indonesia, 

produksi kedelai di Indonesia, konsumsi kedelai di Indonesia, harga kedelai lokal, 

harga kedelai impor, dan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika. Data tersebut 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Kementerian Makanan dan 

Pertanian, Kementerian Perdagangan, dan FAO (Food Agriculture Organization) 

dan instansi lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction 

Model (ECM). Error Correction Model (ECM) merupakan analisis data time 

series yang digunakan untuk menyeimbangkan hubungan ekonomi jangka pendek 

variabel-variabel yang telah memiliki keseimbangan atau hubungan ekonomi 

jangka panjang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Validitas Pengaruh 

Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel independen 

secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh adalah uji t. H0 uji t adalah i = 0, 

variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan. Sementara HA nya 

adalah i ≠ 0, variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. H0  diterima 

apabila nilai p (p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik t > α. H0 

ditolak jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik t ≤ α. 

Hasil uji validitas pengaruh untuk semua variabel independen terangkum 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 

Variabel Sig.t Kriteria Kesimpulan 

D(PROD) 0,0000 ≤ 0,01 Signifikan pada α = 0,01 

D(KONS) 0,0000 ≤ 0,01 Signifikan pada α = 0,01 

D(Plokal) 0,2338 > 0,10 Tidak signifkan 

D(Pimpor) 0,2266 > 0,10 Tidak signifikan 

D(KURS) 0,0430 ≤ 0,05 Signifikan pada α = 0,05 

PROD(-1) 0,0202 ≤ 0,05 Signifikan pada α = 0,05 

KONS(-1) 0,0882 ≤ 0,10 Signifikan pada α = 0,10 

Plokal(-1) 0,0217 ≤ 0,05 Signifikan pada α = 0,05 

Pimpor(-1) 0,0256 ≤ 0,05 Signifikan pada α = 0,05 

KURS(-1) 0,0217 ≤ 0,05 Signifikan pada α = 0,05 

Sumber: Hasil olah data 
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3.2 Interpretasi Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan daya ramal dari model 

terestimasi. Dari Tabel 4.1 terlihat nilai R
2
 sebesar 0.9952, artinya 99,52% 

variasi variabel impor kedelai di Indonesia dapat dijelaskan oleh variasi 

variabel produksi, konsumsi, harga kedelai lokal, harga kedelai impor, dan 

kurs. Sisanya 0,48% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam model. 

3.3 Interpretasi Ekonomi 

3.3.1 Produksi Kedelai terhadap Impor Kedelai 

Berdasarkan hasil estimasi model ekonometrik di atas, dapat dilihat 

bahwa variabel produksi kedelai dalam jangka pendek dan jangka 

panjang berpengaruh negatif terhadap impor kedelai. 

3.3.2 Konsumsi Kedelai terhadap Impor Kedelai 

Berdasarkan hasil estimasi model ekonometrik di atas, dapat dilihat 

bahwa konsumsi kedelai dalam jangka pendek berpengaruh positif 

terhadap impor kedelai, sedangkan dalam jangka panjang konsumsi 

kedelai berpengaruh negatif terhadap impor kedelai. 

3.3.3 Harga Kedelai terhadap Impor Kedelai 

Dari hasil estimasi model ekonometrik di atas, dapat dilihat bahwa 

harga kedelai lokal dan harga kedelai impor dalam jangka panjang 

berpengaruh negatif terhadap impor kedelai. 

3.3.4 Kurs terhadap Impor Kedelai 

Dari hasil estimasi model ekonometrik di atas, dapat dilihat bahwa 

dalam jangka pendek kurs berpengaruh positif terhadap impor kedelai. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

1. Secara simultan variabel produksi kedelai, konsumsi kedelai, harga kedelai 

lokal, harga kedelai impor, dan kurs berpengaruh signifikan terhadap 

impor kedelai di Indonesia tahun 1993-2017. 
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2. Secara parsial variabel produksi kedelai dalam jangka pendek dan jangka 

panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor kedelai di 

Indonesia. Variabel konsumsi kedelai dalam jangka pendek secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia, 

sedangkan dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap impor kedelai di Indonesia. Selanjutnya, secara parsial variabel 

harga kedelai lokal dalam jangka pendek berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia, sedangkan dalam jangka 

panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor kedelai di 

Indonesia. Kemudian, variabel harga kedelai impor dalam jangka pendek 

secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap impor 

kedelai di Indonesia, sedangkan dalam jangka panjang berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia. Terakhir, variabel kurs 

dalam jangka pendek secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap impor kedelai di Indonesia, sedangkan dalam jangka panjang 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia. 

4.2 Saran 

1. Pemerintah hendaknya menambah volume produksi kedelai di Indonesia 

agar dapat mencukupi kebutuhan kedelai yang semakin hari semakin 

meningkat. Hal ini dapat dilakukan dengan lebih memperhatikan lagi 

faktor-faktor produksi seperti luas lahan, bibit yang unggul, dan sumber 

daya manusianya agar lebih produktif lagi dalam memproduksi kedelai 

dan dapat mengurangi volume impor kedelai di Indonesia. 

2. Pemerintah hendaknya lebih memperhatikan lagi kebijakan impor agar 

dapat menekan volume impor kedelai di Indonesia. Dengan berkurangnya 

volume impor kedelai, maka hal tersebut akan menyejahterakan petani 

kedelai di Indonesia. 
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